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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IX.1. Kesimpulan 

Pabrik penghasil busa, kasur busa, dan spring bed berdiri pada tahun 2002 dan 

saat ini pabrik berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Terdapat tiga jenis produk yang 

dihasilkan oleh pabrik yaitu busa, kasur busa, dan spring bed. Bahan baku dalam 

pembuatan busa adalah PPG, TDI, MC, silikon, SO, amine, dan air. Proses pembuatan 

busa terdiri dari proses mixing, gelling dan blowing. Pembuatan kasur busa 

menggunakan bahan baku berupa busa dan kain dimana dalam prosesnya kain yang 

telah dijahit sesuai dengan ukurannya digunakan untuk melapisi busa. Pembuatan 

spring bed dilakukan dengan bahan baku yaitu kawat, busa, kain quilting, dan kayu. 

Pengendalian kualitas dilakukan secara manual oleh bagian QC pada pabrik dengan 

melakukan pengontrolan kubikasi pada busa yang diproduksi melalui pengecekan nilai 

densitas pada busa. Produksi menghasilkan limbah padat berupa sisa busa yang 

kemudian dijual. Pabrik menggunakan utilitas berupa air, listrik, dan gas bertekanan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan selama proses produksi berlangsung dan 

keperluan perkantoran. Pabrik dipimpin oleh direktur dan dibantu oleh manajer 

pemasaran, manajer produksi dan HRD, bagian pembelian, manajer keuangan, serta 

bawahan lainnya.  

Tugas khusus membahas mengenai HAZOP untuk memberikan informasi pada 

pabrik terkait keselamatan kerja di lapangan. Risiko kecelakaan kerja dapat dihindari 

apabila setiap pekerja memperhatikan pengamanan yang diperlukan serta melakukan 

perawatan dan pemeriksaan secara berkala.  

 

IX.2. Saran 

Berdasarkan pengalaman kerja praktek selama dua bulan terdapat beberapa saran 

yang ingin diberikan kepada pabrik, yaitu: 

1. Pekerja lebih disiplin terhadap penggunaan alat pelindung diri terutama pekerja di 

bidang produksi. 
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2. Sebelum melakukan proses produksi busa diharapkan melakukan pengecekan 

kualitas bahan baku yang digunakan agar dapat mengurangi kemungkinan 

pembentukan busa yang tidak sesuai.  
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